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SUMMARY 
 

 

ANNAS DINUROHMAN SUSILA. Factors Affecting Production And Efficiency 

Of Arabica Coffee Farming (Coffea arabica) In Huta Bagasan Village Dolok 

Sanggul District Humbang Hasundutan Regency (Supervised by YUNITA).  

 

The aims of this study were 1) to analyze the factors that influence Arabica 

Coffee production in Huta Bagasan Village, Dolok Sanggul District, and Humbang 

Hasundutan Regency using multiple linear regression analysis approaches and 

socio-economic survey data. 2) Using an income level analysis approach and survey 

data, examine the level of income of Arabica coffee farmers in Huta Bagasan 

Village, Dolok Sanggul District, and Humbang Hasundutan Regency. 3) To analyze 

the efficiency level of Arabica Coffe farming production in Huta Bagasan Village, 

Dolok Sanggul District, and the Regency of Humbang Hasundutan. This research 

was conducted in Huta Bagasan Village, Dolok Sanggul District, and Humbang 

Hasundutan Regency with a total of 34 coffee farmers who were selected using the 

sample random sampling method, which is processed with SPSS and determines 

the value of the marginal product. This study uses primary and secondary data. The 

results of this study indicate that the production factors that have a significant effect 

on production yields are land area, and urea fertilizer. While NPK fertilizer, labor 

and herbisida do not have a significant effect. The average income of coffee farmers 

in Huta Bagasan Village is Rp 36.035.917 per hectare per year. For the efficiency 

of production factors that must be reduced, their use is land area and pestisida, 

because it is not efficient. while the production factors that are not efficient and 

need to be used more are labor, urea fertilizer, and NPK fertilizer.  

 

keywords : arabika coffee farmer, efficiency, production, production factor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                

RINGKASAN 
 

 

ANNAS DINUROHMAN SUSILA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi 

dan Efisiensi Usaha Tani Kopi Arabika (Coffea arabica) di Desa Huta Bagasan 

Kecamatan Dolok Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan (Dibimbing oleh 

YUNITA).  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi Kopi Arabika di Desa Huta Bagasan Kecamatan Dolok 

Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan. 2) Menganalisis tingkat pendapatan 

Pendapatan Petani Kopi Arabika di Desa Huta Bagasan Kecamatan Dolok Sanggul 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 3) Menganalisis tingkat efisiensi produksi usaha 

tani Kopi Arabika di Desa Huta Bagasan Kecamatan Dolok Sanggul Kota Humbang 

Hasundutan. Penelitian ini dilakukan di Desa Huta Bagasan Kecamatan Dolok 

Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan, dengan jumlah responden 34 petani 

kopi yang dipilih melalui metode Simple Random Sampling. Yang diolah dengan 

SPSS dan menentukan nilai produk marginal. Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor produksi 

yang berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi adalah luas lahan dan pupuk 

urea. Sedangkan tenaga kerja, pupuk NPK dan Herbisida tidak berpengaruh secara 

signifikan. Pendapatan rata-rata usaha tani Kopi Arabika di Desa Huta Bagasan 

adalah Rp 36.035.917 per hektar pertahun Untuk efisiensi faktor produksi yang 

harus dikurangi penggunaanya adalah luas lahan dan Herbisida karena tidak efisien. 

Sedangkan faktor produksi yang belum efisien dan perlu ditambah penggunaanya 

adalah tenaga kerja, pupuk NPK, Herbisida.  

 

kata kunci : efisiensi, faktor produksi, petani kopi arabika, produksi  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

2.1.  Latar Belakang 

Sebagai sebuah negara agraris, Indonesia terkenal karena mayoritas populasi 

penduduknya berasal dari kalangan petani. Sekitar 74,68% dari total luas wilayah 

negara ini dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. Pada tahun 2016, sektor agraris 

berperan penting dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan 

sumbangan mencapai 13,45%, yang merupakan persentase yang signifikan 

(Martauli, 2018). Karena signifikansinya yang sangat vital, terutama dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah yang merupakan 

komponen tak terpisahkan dari pembangunan secara keseluruhan, sektor ini perlu 

mendapat fokus istimewa dari pemerintah. Hingga tahun 2016, jumlah keluarga 

yang terlibat dalam aktivitas pertanian khususnya dalam subsektor perkebunan, 

termasuk produksi kopi, mencapai angka sebesar 12.770.900 unit (Lestari & 

Adriani, 2021). 

Tanaman kopi menarik perhatian karena nilai ekonomi yang signifikan di 

pasar global, menjadikannya salah satu komoditas unggulan Indonesia dalam 

perdagangan internasional. Perannya dalam struktur ekonomi Indonesia sangatlah 

penting dan tidak bisa diabaikan. Beberapa wilayah di Indonesia bahkan 

menetapkan kopi sebagai komoditas utama mereka. Minat terhadap kopi tidak 

hanya terbatas di Indonesia, melainkan juga tersebar luas ke seluruh dunia. 

Kontribusinya terhadap perekonomian Indonesia, baik dalam skala domestik 

maupun internasional, sangatlah besar. Sebagai salah satu penyumbang devisa 

utama dan motor penggerak perekonomian, kopi memiliki peran yang sangat vital. 

Pada tahun 2016, Indonesia menempati posisi keempat sebagai negara penghasil 

kopi terkemuka di dunia. Namun, meskipun demikian, tingkat produktivitasnya 

masih tertinggal jauh dari Vietnam, dengan selisih mencapai 10,2% (Irmeilyana, 

dkk., 2019). Berdasarkan informasi yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik pada 

tahun 2020, jumlah ekspor kopi Indonesia mencapai 186,8 ribu ton, mengalami 

penurunan sekitar 10,69% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini terutama 

disebabkan oleh biji kopi, bahan utama dalam pembuatan 
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kopi, yang terkenal karena kemampuannya meningkatkan aktivitas otak, 

mengurangi kelelahan, dan memperpanjang durasi tidur. Di Indonesia, sebagian 

besar perkebunan kopi dimiliki oleh Perkebunan Rakyat (PR), yang menyumbang 

sekitar 95,4% dari total luas perkebunan di negara ini, sementara perkebunan besar 

negara (PBN) dan perkebunan swasta masing-masing hanya berkontribusi sekitar 

2,25% dan 2,38% (Ditjenbun, 2019). 

Di Indonesia, dua varietas kopi yang populer adalah Arabika dan Robusta. 

Arabika pertama kali diperkenalkan pada tahun 1946 dan dapat tumbuh di 

ketinggian hingga 1000 meter. Sementara itu, Robusta telah hadir di Indonesia sejak 

tahun 1900 (K.Widelia, 2020). Negara ini telah berhasil mengembangkan budaya 

kopi dengan memanfaatkan potensinya yang besar. Tiap-tiap wilayah di Indonesia 

memiliki kondisi iklim, lahan, serta lingkungan tumbuh yang optimal untuk 

pertumbuhan tanaman kopi (Albayan, 2019). 

Kopi telah menjadi barang dagangan yang diminati secara luas baik oleh 

petani kecil maupun perusahaan besar di Indonesia. Saat ini, wilayah pertanian kopi 

telah berkembang luas hingga mencakup 1,2 juta hektar (Aeki, 2022), 

menghasilkan sekitar 774,6 ribu ton pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 2021). 

Data yang dilaporkan oleh BPS (2020) menunjukkan bahwa produksi kopi di 

Indonesia mengalami variasi. Pada tahun 2018, produksi mencapai 756,05 ribu ton, 

tetapi mengalami penurunan menjadi 752,51 ribu ton pada tahun 2019, 

menunjukkan penurunan sekitar 0,47 persen dari tahun sebelumnya. Namun 

demikian, produksi meningkat kembali pada tahun 2020 menjadi 762,38 ribu ton, 

naik sekitar 1,31 persen. Hampir di setiap wilayah di Indonesia, terdapat 

perkebunan kopi, kecuali di Provinsi DKI pada tahun 2020 (Yuniardy, 2022). 

Analisis data dari Badan Statistik tahun 2016-2022 menunjukkan bahwa produksi 

kopi Arabika di Kabupaten Humbang Hasundutan mengalami fluktuasi dengan 

pertumbuhan yang relatif stabil dibandingkan dengan kabupaten lain di Provinsi 

Sumatera Utara. Detailnya dapat dilihat pada Grafik 1.1. 
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           Sumber : Data BPTP Provinsi Sumatera Utara, 2016-2022 

 

Grafik 1.1 menampilkan fluktuasi dalam pertumbuhan produksi Kopi 

Arabika di Kabupaten Humbang Hasundutan. Menurut data BPS (2020), mayoritas 

penduduk di daerah tersebut berkecimpung dalam budidaya kopi, menjadikan 

Humbang Hasundutan sebagai salah satu kabupaten terkemuka dalam produksi 

Kopi Arabika di Sumatera Utara. Dengan luas areal mencapai 12.163,00 Ha, 

kabupaten ini mampu mencatatkan produksi tertinggi 10.630,00 ton pada tahun 

2022, sementara produksi terendahnya tercatat sebesar 6.284,00 ton pada tahun 

2016. 

Humbang Hasundutan telah menjadi pusat produksi kopi utama di Sumatera 

Utara yang berhasil merambah pasar internasional. Kopi Arabika dari daerah ini 

dikenal karena kualitasnya yang unggul, terutama dalam hal aroma dan cita rasa. 

Petani merupakan mayoritas penduduk di Humbang Hasundutan, dengan 

komoditas kopi menjadi salah satu yang paling penting bagi mereka. Menurut BPS 

(2020), luas perkebunan kopi mencakup 48,45% dari total luas lahan pertanian dan 

perkebunan di daerah tersebut. Kopi yang dihasilkan memiliki kualitas ekspor yang 

baik, dan permintaan dari negara-negara seperti Amerika Serikat, Jerman, Taiwan, 

dan Jepang terus meningkat, menjadikan kopi Humbang Hasundutan semakin 

dikenal di kancah internasional. 

 Menurut informasi yang disajikan oleh BPS pada tahun 2019, luas total tanah 

yang digunakan untuk budidaya Kopi Arabika mencapai 12.163 hektar, 
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dengan hasil produksi mencapai 9.690 ton dan produktivitas sebesar 8,85 ton 

per hektarSalah satu daerah yang paling luas dalam pemanfaatan lahan untuk 

bercocok tanam Kopi Arabika terletak di Wilayah Kecamatan Dolok Sanggul, 

Kabupaten Humbang Hasundutan. Selama beberapa dekade terakhir, kopi telah 

menjadi sumber utama penghasilan bagi para petani di wilayah tersebut. Meskipun 

demikian, kekurangan organisasi petani kopi atau wadah kolaborasi yang dapat 

mengkoordinasikan aktivitas bersama antara kelompok petani di Indonesia telah 

menjadi salah satu faktor tidak langsung yang mempengaruhi penurunan harga jual 

kopi. Selain itu, kurangnya diseminasi informasi mengenai teknik pemeliharaan 

yang optimal untuk tanaman kopi juga turut menyebabkan rendahnya produksi kopi 

yang dihasilkan dari pertanian masyarakat yang belum banyak diekspor 

(Simarmata, 2019). 

Informasi mengenai ukuran luas wilayah dan hasil produksi Kopi Arabika 

berdasarkan wilayah administratif di Kabupaten Humbang Hasundutan pada tahun 

2019 tersedia dalam Tabel 1.1 yang terlampir di bawah ini: 

 

Tabel 1. 1.Produksi Kopi Arabika Humbang Hasundutan Menurut Kecamatan 

No Kecamatan 
Luas Areal 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Bakti Raja        220        310 1,49 

2. Dolok Sanggul 3.090,00 2.324,00 7,52 

3. Lintong Nihuta 2.978,00 1.982,00 6,65 

4. Onan Ganjang 1.371,00 1.142,00 8,32 

5. Pakkat      349,5        486 1,39 

6. Paranginan 1.625,00 1.329,00 0,82 

7. Parlilitan      274,5 370 1,35 

8. Pollung 1.274,00 998 0,78 

9. Sijama Polang        862 736 0,85 

10. Tara Bintang               0     0       0 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara dalam angka (2020) 

 

Pada tabel di atas, tergambar bahwa Kabupaten Humbang Hasundutan 

memiliki sepuluh kecamatan di mana sembilan di antaranya aktif dalam produksi 

Kopi Arabika. Data tersebut mencakup informasi mengenai luas lahan kopi, hasil 

produksi, dan tingkat produktivitas Kopi Arabika pada tahun 2019. Terlihat bahwa 
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Kecamatan Dolok Sanggul mencatat luas lahan kopi terbesar pada tahun 2019, 

mencapai 3.090 hektar, dengan produksi tertinggi sebesar 2.324 ton. Fenomena ini 

konsisten dengan situasi lapangan di mana sebagian besar petani Kopi Arabika 

berada di Kecamatan Dolok Sanggul. Sebaliknya, Kecamatan Bakti Raja 

mencatatkan produksi terendah, yang dapat dikaitkan dengan luas lahan yang lebih 

kecil serta lokasinya yang dekat dengan kawasan wisata Danau Toba, yang 

mendorong sebagian masyarakat untuk beralih profesi dari petani Kopi Arabika 

menjadi pengusaha di sektor pariwisata (Siburian, 2020). 

Data mengenai produksi Kopi Arabika di berbagai kecamatan di Kabupaten 

Humbang Hasundutan menunjukkan fluktuasi tiap tahunnya. Berdasarkan riset oleh 

Nurul Hidayati pada tahun 2020, luas lahan pertanian memiliki dampak yang 

signifikan terhadap hasil produksi. Sejak masa pemerintahan Belanda pada abad 

ke-19, warga Kabupaten Humbang Hasundutan telah memajukan Kopi Arabika, 

yang dikenal sebagai kopi arab, sebagai bagian dari sistem pertanian yang 

diwajibkan. Biji kopi Arabika yang ditanam di ketinggian melebihi 1.000 meter di 

atas permukaan laut (mdpl) terkenal karena menghasilkan kopi berkualitas tinggi di 

enam daerah, yaitu Paranginan, Lintongnihuta, Doloksanggul, Pollung, 

Onanganjang, dan Sijamapolang. Kualitas istimewa dari kopi ini diyakini 

dipengaruhi oleh sifat tanah yang terbentuk setelah letusan Gunung Toba sekitar 

73.000 tahun yang lalu, serta lokasi tanam yang berada pada ketinggian antara 1.000 

hingga 1.500 mdpl. Sebuah faktor tambahan yang tak kalah penting adalah 

keterikatan kuat budaya lokal dengan tanaman dan produk kopi (Manalu, 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pandangan yang diperoleh dari penduduk 

Desa Huta Bagasan yang terlibat dalam industri pertanian kopi Arabika, kuantitas 

hasil panen kopi cenderung berubah-ubah setiap tahunnya. Fenomena ini dipicu 

oleh beragam faktor, termasuk ukuran lahan, kondisi cuaca, serta faktor-faktor lain 

seperti penggunaan bahan-bahan pertanian. Produksi kopi Arabika di Desa Huta 

Bagasan dipengaruhi oleh berbagai elemen produksi, seperti ukuran area tanam, 

mutu bibit, aplikasi pupuk, dan pengendalian serangga dan penyakit. Dapat diamati 

bahwa variasi hasil panen kopi Arabika di Desa Huta Bagasan terkait dengan variasi 

dalam pemanfaatan bahan-bahan pertanian oleh petani lokal (M.D. Isyariansyah 

dkk., 2018). 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan di Humbang Hasundutan, terutama di 

Desa Huta Bagasan, terdapat masalah serius terkait fluktuasi harga biji kopi selama 

musim panen. Harga cenderung turun drastis saat musim panen tiba, sementara 

biaya operasionalnya tetap tinggi. Penurunan harga terjadi karena semua petani 

panen bersamaan, menyebabkan pasokan kopi melimpah dan menekan harga. 

Faktor-faktor seperti perubahan permintaan, kualitas produk, dan biaya logistik 

juga berpengaruh terhadap fluktuasi harga. Perubahan harga ini berdampak 

langsung pada pendapatan petani dan pada akhirnya, memengaruhi produksi kopi. 

Di samping itu, menurut Hidayati (2020), kekurangan dalam pencatatan produksi 

dan pengeluaran usaha tani masih menjadi masalah di kalangan petani. Pencatatan 

yang tepat sangat penting untuk memahami secara detail biaya dan pendapatan 

usaha tani, agar petani tidak melewatkan peluang untuk mendapatkan pendapatan 

maksimal. 

Bersamaan dengan teori produksi, di mana transformasi input menjadi output 

bertujuan untuk mencapai pendapatan maksimum, produktivitas yang tinggi dapat 

signifikan bagi pendapatan petani asalkan biaya produksi tetap rendah. Semakin 

rendah biaya produksi, semakin tinggi produktivitasnya, dan akibatnya, pendapatan 

pun meningkat. Tingkat efisiensi dalam pengeluaran biaya sangat menentukan 

pendapatan yang diperoleh dari usaha pertanian, yang pada gilirannya 

mempengaruhi kesejahteraan masyarakat secara tidak langsung (Putri, E.A, dkk., 

2015). Faktor-faktor seperti kurangnya perawatan tanaman kopi, penggunaan bibit 

non-unggul, serangan hama dan penyakit, serta usia tanaman yang tua juga dapat 

berdampak negatif pada produksi dan pendapatan petani. 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai situasi yang terkait, penulis 

terdorong untuk menjalankan studi yang meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil produksi, pemasukan, dan kinerja yang optimal dalam usaha pertanian kopi 

Arabika di Desa Huta Bagasan, di wilayah Dolok Sanggul, Kabupaten Humbang 

Hasundutan. Penelitian ini merupakan langkah awal yang krusial dalam upaya 

memaksimalkan pemanfaatan faktor-faktor produksi kopi Arabika. Harapannya, 

hasil penelitian ini akan memberikan dampak yang signifikan jika penerapan 

manajemen yang baik dan efisien dapat dilakukan. Melalui penelitian ini, 

diharapkan pemahaman lebih mendalam dapat diperoleh mengenai pendapatan 
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petani berdasarkan hasil produksi serta efisiensi dalam pengeluaran biaya yang 

menjadi panduan dalam meningkatkan kesejahteraan mereka. 

 

2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini akan meneliti beberapa 

permasalahan yang termasuk: 

1.  Seberapa besar pendapatan yang dihasilkan oleh pertanian Kopi Arabika di 

Desa Huta Bagasan, wilayah Dolok Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan? 

2.  Apa saja faktor-faktor yang berdampak terhadap produksi Kopi Arabika di Desa 

Huta Bagasan, Dolok Sanggul, Humbang Hasundutan? 

3.  Bagaimana tingkat efektivitas produksi Kopi Arabika di Desa Huta Bagasan, 

Dolok Sanggul, Humbang Hasundutan? 

 

2.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini, yang didasarkan pada konteks dan 

pertanyaan penelitian yang telah disajikan sebelumnya, adalah sebagai berikut: 

1.    Melakukan evaluasi terhadap pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 

pertanian Kopi Arabika di wilayah Desa Huta Bagasan, yang terletak di 

Kecamatan Dolok Sanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan. 

2.    Menganalisis berbagai faktor yang berperan dalam mengatur produksi Kopi 

Arabika di Desa Huta Bagasan, yang berada di Kecamatan Dolok Sanggul, 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

3.    Mengkaji tingkat efisiensi dalam kegiatan produksi pertanian Kopi Arabika 

di Desa Huta Bagasan, wilayah yang berlokasi di Kecamatan Dolok Sanggul, 

Kabupaten Humbang Hasundutan. 

 

2.4. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.    Bagi peneliti, penelitian ini akan meluaskan wawasan, ilmu, pengalaman, 

serta memperdalam pemahaman tentang produksi Kopi Arabika, terutama di 

Desa 
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2. Huta Bagasan Kecamatan Dolok Sanggul Kabupaten Humbang Hasundutan, 

selama periode penelitian. 

3.    Penelitian ini memiliki potensi untuk menjadi pedoman yang berharga dan 

sumbangan informasi yang signifikan mengenai pendapatan, pengeluaran, serta 

variabel produksi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja produksi 

Kopi Arabika di wilayah Desa Huta Bagasan, Dolok Sanggul, Humbang 

Hasundutan. 

4.    Bagi pengambil kebijakan, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

dasar informasi yang relevan dan dapat dimanfaatkan untuk merancang 

kebijakan bantuan serta program pemberdayaan petani. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan para petani kopi melalui langkah-langkah yang 

sesuai dan efektif. 
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